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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image (X1),
brand love (X2), customer satisfaction (X3), terhadap word of mouth (Y1) dan brand equity
(Y2). Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang berusia 21 sampai 23 tahun. Jumlah
responden dalam penelitian ini sejumlah 120 responden yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling dan kuesioner disebarkan secara langsung ke konsumen. Penulis
menunjukkan hasil bahwa variabel brand image (X1), brand love (X2), customer satisfaction
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap word of mouth (Y1) dan brand equity (Y2)

pada produk Myrubylicious.

Kata Kunci: brand image, brand love, customer satisfaction, word of mouth dan brand equity.

Latar Belakang
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Sejalan dengan meningkatnya kenaikan revolusi industri yang terjadi pada masa kini 4.0, dapat
mempengaruhi perubahan pada bisnis yang sedang berlangsung. Kebutuhan manusia juga
makin tumbuh dan beraneka ragam sesuai dengan keinginan serta kebutuhan sendiri-sendiri.
Pada saat ini manusia, terutama pada kalangan anak muda yang berlomba-lomba untuk
menyempurnakan fashion sesuai dengan masanya. Fashion dapat dinilai dengan cara
bagaimana seseorang tersebut berpakaian. Fashion juga tidak hanya dinilai dengan berpakaian
melainkan pada aksesoris, gaya rambut, hingga make up.

Merek mempunyai enam taraf pengertian yaitu atribut, manfaat, nilai, budaya, kepribadian
serta pemakaian. Merek adalah suatu komitmen pedagang yang secara konsekuen
mempersembahkan kelebihan, ataupun pelayan kepada konsumen Rangkuti (2002). Sebuah
toko atau store harus mampu membentuk dan membangun merek yang tahan lama sehingga
merek terbilang mampu menempel di ingatan konsumen. komponen terpenting berikutnya
adalah merek menunjukkan nilai kualitas produk dibandingkan dengan pesaing. Kualitas yang
baik diharapkan mampu menghadirkan brand image yang kuat sehingga memiliki kemampuan
untuk memenangkan persaingan. Seperti yang dinyatakan oleh Damayanti dan Wahyono
(2015) bahwa produk yang mempunyai brand image kokoh mampu memengaruhi pasar. Maka
dari itu, perusahaan melalui citra merek yang bermutu tidak hanya memberikan produk
berkualitas namun sekaligus dapat mempresentasikan persepsi dan perasaan seorang
konsumen. Brand love menjadi elemen emosional yang memadai antusiasme untuk sebagai
emosional penuh gairah untuk mempunyai merek tertentu. Caroll dan Ahuvia (2006)
memaparkan seorang pelanggan apabila telah memiliki perasaan cinta terhadap sebuah brand,
maka pelanggan memiliki kemauan untuk mempunyai brand tersebut. Melalui kecintaan
pelanggan terhadap produk dapat mempengaruhi konsumen dalam merekomendasikan merek
yang dicintainya kepada konsumen lain Shakeri dan Alavi (2016). Studi yang dilakukan Batra,

Ahuvia (2012) menguraikan kecintaan merek memerlukan ikatan ketertarikan emosional yang
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kokoh dengan pandangan pelanggan, supaya sesuatu merek bisa dicintai. Young (2012) pada
studinya menciptakan bahwa brand image sanggup membagikan dampak yang tinggi terhadap
kepuasaan konsumen. Untuk itu citra merek disertai dengan kepuasan pelanggan sebagai
kualitas lebih dari perusahaan pastinya akan memantapkan word of mouth sebagai alat fasilitas
komunikasi yang efisien serta efektif.

Customer satisfaction menggambarkan evaluasi secara psikologis mengenai kemampuan
sesuatu barang, sehingga produk terbilang sebanding dengan maksud penggunaannya Tjiptono
(2007). Oleh karena itu, satisfaction memerankan pemutus tetap terbangunnya wom dari satu
orang ke orang lain. Apabila sebuah produk yang dihasilkan berhasil dan mencapai ekspetasi
maka pelanggan akan merasa senang, dan seandainya penampilan atau hasil sebuah barang
tidak sebanding dengan ekspetasi, maka konsumen tidak merasa senang Kotler (2009).

Brand equity bisa memberikan dampak yang positif untuk suatu perusahaan sebab
perusahaan tercatat mengenali identitas dari merek tersebut direspon oleh pelanggan. Ekuitas
merek yang kuat kedapatan mampu memfokus pada tingginya kemauan pelanggan untuk
memborong Pappu, et al (2006)..

Chung (2012) mengartikan bahwa word of mouth membentuk sesuatu aspek bermanfaat
dalam rencana suatu perusahaan sekalian mewujudkan strategi yang menguntungkan bagi tiap
perusahaan yang menerapkannya. Mulut ke mulut juga mampu dikenalkan sebagai salah satu
jenis komunikasi yang terjadi sehingga dapat berkepanjangan pada satu bagian ke bagian lain.

Myrubylicious adalah salah satu label fashion yang muncul di tanah air. Label ini berasal
dari Yogyakarta, yang awalnya dipasarkan secara online melalui media sosial instagram. Dari
data penjualan menunjukkan bahwa banyak anak muda terutama pelajar dan mahasiswa yang
menjadi konsumennya. Dari segi konsep, produk fashion yang pengelola gunakan adalah
mengedepankan busana yang up to date dengan harga terjangkau. Pengelola memproduksi

busana trendy dengan kisaran harga Rp 200.000. beragam produk fashion yang ditawarkan di
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Myrubylicious. Secara umum, barang yang ditawarkan sama dengan toko butik lainnya. Mulai
dari kaos, kemeja, tunik, jaket, sweater, cardigan, dress, celana hingga rok. Tidak hanya produk
busana, label fashion ini memproduksi tas, selain itu ada sepatu dan aksesoris berupa kacamata
dan ikat pinggang. Myrubylicious selalu menawarkan produk yang trend fashion terkini
sehingga pelanggan label ini bisa selalu tampil trendy.

Semakin banyak pebisnis yang mengelola bisnis fashion dari tahun ke tahun. Hal tersebut
membuat pengelola Myrubylicious harus memilih dan menciptakan strategi yang tepat,
sehingga mampu bertahan dengan adanya para pesaing. Pengelola harus memiliki cara untuk
menjaga jumlah penjualan dan mempertahankan pelanggannya sehingga tidak kalah dengan
pesaing lainnya. Menurut uraian latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk
melaksanakan pengkajian perihal “Pengaruh Brand Image, Brand Love, Customer
Satisfaction Terhadap Word Of Mouth dan Brand Equity (Studi Kasus Pada Brand
Myrubylicious di Yogyakarta)”

Rumusan Masalah

1. Apakah brand image mempengaruhi secara absolut terhadap brand equity Myrubylicious?
2. Apakah brand love mempengaruhi secara absolut terhadap brand equity Myrubylicious?

3. Apakah customer satisfaction mempengaruhi absolut terhadap brand equity Myrubylicious?
4. Apakah brand image mempengaruhi absolut terhadap word of mouth Myrubylicious?

5. Apakah brand love mempengaruhi absolut terhadap word of mouth Myrubylicious?

6. Apakah customer satisfaction mempengaruhi secara absolut terhadap word of mouth

Myrubylicious?

7. Apakah word of mouth mempengaruhi secara absolut terhadap brand equity Myrubylicious?

Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh brand image terhadap brand equity pada konsumen

Myrubylicious?
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. Untuk menguji pengaruh brand love terhadap brand equity pada konsumen Myrubylicious?

N

3. Menguji  pengaruh customer satisfaction terhadap brand equity pada konsumen
Myrubylicious?

4. Untuk menguji pengaruh brand image terhadap word of mouth pada konsumen
Myrubylicious?

5. Untuk menguji pengaruh brand love terhadap word of mouth pada konsumen
Myrubylicious?

6. Untuk menguji pengaruh customer satisfaction terhadap word of mouth pada konsumen
Myrubylicious?

7. Untuk menguji pengaruh word of mouth terhadap brand equity pada konsumen
Myrubylicious?

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tinjauan tentang Fashion
Fashion atau kata lain dari factio yang mempunyai makna membikin ataupun melaksanakan.
Fashion juga dikatakan sebagai style cara berpakaian yang dikenakan oleh seorang individu
setiap hari atau pada saat event tertentu Ada juga yang berpendapat bahwa fashion merupakan
gaya berbusana seseorang untuk berkomunikasi dan mendefinisikan diri sendiri sehingga lebih
percaya diri dengan penampilannya.

Menurut Polhemus dan Procter (2006), fashion digunakan sebagai gaya,busana, dan
dandanan di masyarakat kontemporer barat.
Fungsi Fashion

Fashion akan berubah dari waktu ke waktu secara konstan, dengan perkembangan zaman

fungsi dari pakaian semakin beragam. Fungsi dari pakaian tidak hanya digunakan sebagai

pelindung tubuh manusia, melainkan sebagai alat menambah kepercayaan diri apakah
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seseorang terlihat menarik, cantik, tampan, modis, fashionable bahkan menunjukkan kualitas

gaya hidupnya.

A. Brand Image (Citra Merek)

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa brand image atau citra merek ialah gambaran
karakteristik atau sifat ekstrinsik produk dan layanan, juga termasuk cara-cara bagaimana citra
merek berupaya memenuhi kebutuhan sosial ataupun psikologis konsumen. Brand Image
mampu melekat kepada memori seorang individu ketika berpikir mengenai merek tertentu

(Shimp, 2014).

B. Brand Love (Kecintaan Merek)

Kecintaan konsumen terhadap merek mencakup karakteristik berikut: (1) hasrat untuk sebuah
merek, (2) merek attachment, (3) evaluasi positif dari merek, (4) emosi positif dalam
menanggapi merek, dan (5) pernyataan cinta terhadap merek (Albert, 2008). Perasaan cinta
terhadap suatu merek dapat terjadi jika konsumen mampu mengembangkan hubungan yang

kuat dengan merek melalui pengalaman yang dimiliki oleh konsumen (Fournier, 1998).

C. Customer Satisfaction (Kepuasan Pelanggan)

Kepuasan pelanggan merupakan tingkat perbandingan antara harapan dengan realita atas
kinerja dirasakan. Menurut Kotler, Philip, Garry Amstrong (2005) mengemukakan bahwa
kepuasan pelanggan merupakaan suatu perasaan pelanggan ketika mendapatkan layanan sesuai

dengan yang diharapkan atau bahkan lebih yang diinginkan oleh pelanggan itu.

D. Word Of Mouth (WOM)
Word Of Mouth adalah suatu bentuk perilaku konsumen secara langsung dengan
merekomendasikan dan memberikan informasi mengenai suatu produk atau jasa yang baik

kepada konsumen lainnya. Word of mouth yang terjadi pada konsumen dapat membantu

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

konsumen lainnya sebagai informasi tambahan dan pendukung mengenai produk atau jasa

lebih luas.

E. Brand Equity (Ekuitas Merek)

Menurut Lamb et al (2001), ekuitas merek (brand equity) merupakan penampilan nilai dari
suatu perusahaan dan merek tertentu. Lamb et al (2000) mengemukakan bahwa suatu merek
yang memiliki ekuitas yang besar, kualitas yang dialami serta kesetiaan merek di antara
konsumen memiliki nilai merek yang tinggi juga.

Model Penelitian

BRAND IMAGE
(X1)

WORD OF MOUTH
(Y1)

BRAND EQUITY ]

(X2) (Y2)

[ BRAND LOVE

CUSTOMER
SATISFACTION
(X3)

Hipotesis :

H1: Brand Image berpengaruh terhadap Brand Equity

H2: Brand Love berpengaruh terhadap Brand Equity.

H3: Customer Satisfaction berpengaruh terhadap brand equity.
H4 : Brand Image berpengaruh terhadap Word of mouth

H5: Brand Love berpengaruh terhadap Word of mouth.

H6: Customer Satisfaction berpengaruh terhadap Word of mouth.

H7: Word of Mouth berpengaruh secara terhadap Brand Equity
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METODOLOGI PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Riset ini berjudul Pengaruh Brand Image, Brand Love, Customer Satisfaction Terhadap Word
Of Mouth dan Brand Equity yang dilakukan di Myrubylicious Yogyakarta berlokasi di Jalan
Sajino No.13, Kotabaru, Kec.Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kalangan pelajar / mahasiswa sampai dengan kalangan orangtua memanfaatkan untuk
menggunakan produk tersebut. Oleh karena itu, penulis akan mengambil sampel sebanyak -
responden yang sudah pernah melakukan transaksi di Myrubylicious dengan penyebaran

kuesioner secara langsung.

Sampel

Sampel salah satu elemen dari populasi yang bisa dipahami dalam penelitian. Hasil dari sampel
akan menjadi gambaran bagi populasi. Peneliti melakukan saampel dengan sesuai kriteria yaitu
responden pernah membeli produk di Myrubylicious. Populasi yang dipakai dalam pengkajian
ini yaitu pelanggan Myrubylicious tidak pasti jumlah pengunjungnya datang.

Data Penelitian

Pada pengkajian ini, peneliti memanfaatkan dua sumber informasi yaitu data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer

Data primer pada observasi ini didapat dari hasil penyebaran angket yang dijawab oleh
responden.

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam observasi ini didapatkan dari penelitian sebelumya.

Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini memutuskan berhasil atau tidaknya penelitian yang ditentukan. Peneliti

menyebar kuesioner secara langsung. Pada penelitian ini penulis menggunakan alat ukur

10
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aplikasi SPSS sehingga penulis dapat memperoleh hasil statistik yang saksama. Peneliti
menggunakan kuesioner dan mengumpulkan data-data dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang bersifat tertutup kepada responden sehingga responden pun hanya mampu
menjawab pertanyaan sesuai yang disediakan oleh penulis

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Hasil Penyebaran Kuesioner
Observasi survey dimanfaatkan unntuk memperoleh jawaban dan mendeskriptifkan responden
mengenai Brand Image, Brand Love, Customer Satisfaction terhadap Word Of Mouth dan
Brand Equity pada produk Myrubylicious Yogyakarta dengan jumlah responden 120 orang.
Uji Validitas

Pengujian ini diukur dengan N = 120 dan alpha = 5% maka nilai r dinyatakan valid jika nilai r

> 0.05.
Variabel Item R hitung R tabel Sig Keterangan
Bl 1l 0.80 0.177 0.000 VALID
[
Bl 2 0.72 0.177 0.000 VALID
[
BI 3 0.72 0.177 0.000 VALID
Bran :
Bl 4 0.77 0.177 0.000 VALID
Imag :
BIS 0.82 0.177 0.000 VALID
[
Bl 6 0.82 0.177 0.000 VALID
[
Bl 7 0.83 0.177 0.000 VALID
(
BI 8 0.77 0.177 0.000 VALID
[
11
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BI 9 0.81 0.177 0.000 VALID
{
BL 1 0.70 0.177 0.000 VALID
{
BL 2 0.75 0.177 0.000 VALID
Bran (
BL 3 0.75 0.177 0.000 VALID
Love (
BL4 0.72 0.177 0.000 VALID
{
BL5 0.79 0.177 0.000 VALID
{
CS1 0.75 0.177 0.000 VALID
{
CS?2 0.82 0.177 0.000 VALID
{
CS3 0.83 0.177 0.000 VALID
{
CS4 0.67 0.177 0.000 VALID
{
CS5 0.81 0.177 0.000 VALID
{
Customer CS6 0.83 0.177 0.000 VALID
Satisfaction |
CS7 0.76 0.177 0.000 VALID
{
CS8 0.83 0.177 0.000 VALID
{
CS9 0.77 0.177 0.000 VALID
{
CS 10 0.80 0.177 0.000 VALID
[

12
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CsS 11 0.80 0177 0.000 | VALID
{
CS 12 0.80 0177 0.000 | VALID
{
CS 13 0.73 0177 0.000 | VALID
{
Cs 14 0.83 0177 0.000 | VALID
{
CS 15 0.81 0177 0.000 | VALID
{
CS 16 0.86 0177 0.000 | VALID
{
WO 0.84 0177 0.000 | VALID
(
word  of WO 0.83 0177 0.000 | VALID
Mouth [
WO 0.85 0.177 0.000 | VALID
(
WO 0.82 0177 0.000 | VALID
(
BE 1 0.73 0177 0.000 | VALID
(
BE 2 0.80 0177 0.000 | VALID
(
BE 3 0.76 0177 0.000 | VALID
(

13
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Brand Equity BE 4 0.85 0.177 0.000 VALID
[
BE 5 0.86 0.177 0.000 VALID
[
BE 6 0.79 0.177 0.000 VALID
[
BE 7 0.76 0.177 0.000 VALID
[
BE 8 0.78 0.177 0.000 VALID
[
BE 9 0.83 0.177 0.000 VALID
[
BE 10 0.81 0.177 0.000 VALID
[
BE 11 0.80 0.177 0.000 VALID
[
BE 12 0.78 0.177 0.000 VALID
[
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan
Brand Image 0.925 0.6 Reliabel
Brand Love 0.799 0.6 Reliabel
Customer Satisfaction 0.962 0.6 Reliabel

repository.stieykpn.ac.id
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Word of Mouth 0.862 0.6 Reliabel

Brand Equity 0.949 0.6 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan nilai variabel Cronbach’s
Alpha dalam penelitian ini > 0.06 . sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel

pada penelitian ini dikatakan reliabel.

Uji Normalitas
Pengujian ini diukur dengan tingkat nilai signifikansi > 0,05 maka hasil data pengujian tersebut
berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan yaitu:

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Word of Mouth

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi=
ed E.esidual
™ Iy il & 120
Mormal Parameters=? Mean -0000000
Std. 1 83649511
N Ui Deviation B
Most Extreme Absolute Deo
Differences Po siti;-ev 3 _0ae9
S Lo MNegative . -.062
Test Statistic 069
Msvmmp. Sig. (2-tailed) 2004

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Brand Equity

One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test
TUnstandardi=
ed Residual

™ 120

M™Mormmal Parameters=-P Mean _OOo0000
Std. 4_ 18843173
IDreviatiormn

Most Extreme Absolute OBE

Differences Positive Ne st
MNegative - Q37

Test Statistic e s

Aosvmp. Sig. (2-tailed) _200Ea

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang
kuat) antara variabel bebas. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan metode VIF (Variance

Inflation Factor). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dengan

15
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cara nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10 dan Tolerance (a) < 0,10. Hasil pengujian

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hasil Uji Multikolinearitas Word of Mouth dan Brand Equity

No | Variabel Toleransi | Batas VIF | Batas | Hasil
Tolerance VIP
1. | Brand 0.676 0.10 1.480 | 10 | Tidak  Terjadi
Image Multikolinearitas
2. | Brand Love 0.608 0.10 1.644 | 10 |Tidak  Terjadi

Multikolinearitas

3. | Customer 0.743 0.10 1.346 | 10 | Tidak  Terjadi

Satisfaction Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas
Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode Scatterplots. Berikut merupakan

hasil pengujian heteroskedastisitas yaitu:

Scatterplot
Dependent Variable: Word of Mouth

Regression Studentized Residual
!

Regression Standardized Predicted Value

Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot Word of Mouth

16
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Scatterplot
Dependent Variable: Brand Equity

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot Brand Equity
Uji F (Uji Model Regresi)

Membuktikan apakah suatu model yang digunakan dapat menggambarkan relasi antara
variabel independen dengan variabel dependennya. Tolak ukur pengujian dengan
menggunakan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 mengidentifikasi bahwa variabel bebas

mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel terikat

Berikut hasil uji model (F):

Uji F Regresi Berganda Pertama

Hasil Uji Simultan ( Uji F) Word of Mouth

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 444514 3 148.171 42.825 .000P
n
Residual 401.353 116 3.460
Total 845.867 119

Regresi Berganda Kedua

Hasil Uji Simultan (Uji F) Brand Equity

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio  3727.854 3 1242.618 69.047  .000P
n
Residual 2087.612 116 17.997
Total 5815.467 119

17
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Uji F Regresi Berganda Sederhana

Hasil Uji Simultan (Uji F) Word of Mouth ke Brand Equity

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 2989.772 1 2989.772 12485  .000°
n A 2
Residual 2825.695 118 23.947
Total 5815.467 119

Uji Regresi Berganda

Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mencaritahu ada atau tidaknya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil analisis regresi linear berganda:

Analisis Regresi Berganda Pertama

Hasil Analisis Regresi Berganda Word of Mouth

No Variabel B Std.Error | Standardized t
Coefficients
1. | Konstanta 0.332 1.360 0.244
2. | Brand Image | 0.192 0.038 0.394 5.063
3. | Brand Love 0.215 0.079 0.222 2.711
4. | Customer 0.077 0.020 0.279 3.765
Satisfaction

Berdasarkan tabel di atas maka bentuk persamaan Word of Mouth sebagai berikut:

Y =0.332 +0.192 X, + 0.215 X, + 0.077 X5 + ¢

Keterangan:

1. Angka konstanta bernilai 0.332 memiliki arti apabila brand image, brand love,

customer satisfaction sama dengan nol, maka dapat dikatakan bahwa nilai variabel

dependen word of mouth adalah sebesar 0.332.
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2. Angka koefisiien beta pada variabel brand image senilai 0.192 yang memiliki arti
bahwa variabel brand image dengan word of mouth memiliki nilai yang positif. Artinya,
jika terjadi kenaikan 1 satuan brand image yang dialami oleh konsumen, maka word of
mouth mengalami kenaikan sejumlah 0.192.

3. Angka koefisien beta pada variabel brand love senilai 0.215 yang memiliki arti bahwa
variabel brand love dengan word of mouth memiliki nilai yang postif. Artinya, jika terjadi
kenaikan 1 satuan brand love yang dialami oleh konsumen, maka word of mouth
mengalami kenaikan sebesar 0.215.

4. Angka koefisien beta pada variabel customer satisfaction senilai 0.077 yang
memiliki arti bahwa variabel customer satisfaction dengan word of mouth memiliki nilai
yang positif. Artinya, jika terjadi kenaikan 1 satuan customer satisfaction yang dirasakan
oleh konsumen, maka word of mouth mengalami kenaikan sebesar 0.077

Analisis Regresi Berganda Kedua

Hasil Analisis Regresi Berganda Brand Equity

No Variabel B Std.Error Standardized t
Coefficients
1. | Konstanta 2.519 3.103 0.812
2. | Brand Image 0.475 0.086 0.372 5.502
3. | Brand Love 0.634 0.181 0.250 3.508
4. | Customer 0.269 0.047 0.372 5.764
Satisfaction

Berdasarkan tabel di atas maka bentuk persamaan Brand Equity sebagai berikut:

Y = 2519 + 0.475 X, + 0.634 X, +0.269 X5 + e

Keterangan:

1. Angka konstanta bernilai 2.519 memiliki arti apabila brand image, brand love,
customer satisfaction sama dengan nol, maka dapat dikatakan bahwa nilai variabel

dependen brand equity adalah sebesar 0.332.
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2. Angka koefisien beta pada variabel brand image senilai 0.475 yang memiliki arti
bahwa variabel brand image dengan brand equity memiliki nilai yang positif. Artinya, jika
terjadi kenaikan 1 satuan brand image yang dialami oleh konsumen, maka brand equity
mengalami kenaikan sebesar 0.475.

3. Angka koefisien beta pada variabel brand love senilai 0.634 yang memiliki arti bahwa
variabel brand love dengan brand equity memiliki nilai yang postif. Artinya, jika terjadi
kenaikan 1 satuan brand love yang dialami oleh konsumen, maka brand equity mengalami
kenaikan sebesar 0.634.

4. Angka koefisien beta pada variabel customer satisfaction senilai 0.269 yang
memiliki arti bahwa variabel customer satisfaction dengan brand equity memiliki nilai
yang positif. Artinya, jika terjadi kenaikan 1 satuan customer satisfaction yang dirasakan
oleh konsumen, maka brand equity mengalami kenaikan sebesar 0.269.

Analisis Regresi Sederhana

Hasil Analisis Regresi Berganda Sederhana

No Variabel B Std.Error | Standardized t
Coefficients

1. | Konstanta 17.489 2.640 6.623

2. | Word of Mouth | 1.880 0.168 0.717 11.174

1. Angka konstanta bernilai 17.489 yang memiliki arti apabila word of mouth sama dengan
nol, maka dapat dikatakan bahwa nilai variabel brand equity adalah sebesar 17.489.

2. Angka koefisien beta pada variabel word of mouth senilai 1.880 yang memiliki arti
bahwa variabel word of mouth dengan variabel brand equity memiliki nilai yang positif.
Artinya, jika terjadi kenaikan 1 satuan word of mouth yang dirasakan konsumen, maka

brand equity mengalami kenaikan sebesar 1.880
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Uji t (Uji Parsial)
Uji t (Uji Parsial) regresi pertama word of mouth

Hasil Uji t Regresi Pertama Word of Mouth

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ' L3370 W - BL.3G0 | k .244 .807
Brand Image ~ 4 §Wo2 .038 .39 5.063 .000
Brand Love _ _ .215 .079 222 2.711 .008
Customer Satisfaction .077 .020 .279 3.765 .000

a. Dependent Variable: Word of Mouth
Sumber: Data Primer (diolah, 2021)

Hasil Uji Hipotesis:

1. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16, menyimpulkan bahwa terdapat nilai
signifikansi sebesar 0.000 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t hitung variabel independen
brand image sejumlah 5.063. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis brand image
terhadap word of mouth memiliki pengaruh positif dan signifikan pada produk
Myrubylicious. “Terdukung”

2. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16, menyimpulkan bahwa terdapat nilai
signifikansi sejumlah 0.008 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t hitung variabel
independen brand love sebesar 2.711. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis brand
love terhadap word of mouth memiliki pengaruh positif dan signifikan pada produk
Myrubylicious. “Terdukung”

3. Hasil pengujian pada tabel 4.16, menyimpulkan bahwa terdapat nilai signifikansi
sebesar 0.000 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t hitung variabel independen customer

satisfaction sejumlah 3.765. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis customer
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satisfaction terhadap word of mouth memiliki pengaruh positif dan signifikan pada produk
Mpyruylicious. “Terdukung”

Uji t (Uji Parsial) regresi kedua brand equity

Hasil Uji t Regresi Kedua Brand Equity

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) R4 TS 7510 kn.2 (7 B { 812 419
Brand Image AT75 .086 372 5.502 .000
Brand Love v 634 181 250 ~3.508 .001
Customer Satisfaction .269 .047 .372 5.764 .000

a. Dependent Variable: Brand Equity
Sumber: Data Primer (diolah, 2021)

Hasil Uji Hipotesis:

1. Hasil pengujian pada tabel 4.17, menyimpulkan bahwa terdapat nilai signifikansi
sebesar 0.000 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t sejumlah 5.502. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis brand image terhadap brand equity memiliki pengaruh positif
pada produk Myrubylicious. “Didukung”

2. Hasil pengujian pada tabel 4.17, menyimpulkan bahwa terdapat nilai signifikansi
sejumlah 0.001 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t sebesar 3.508. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis brand love terhadap brand equity memiliki pengaruh positif
pada produk Myrubylicious. “Didukung”

3. Hasil pengujian pada tabel 4.17, menyimpulkan bahwa terdapat nilai signifikansi
sebesar 0.000 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t sejumlah 5.764. Sehingga mampu
diuraikan bahwa hipotesis customer satisfaction terhadap brand equity memiliki pengaruh

positif pada produk Myrubylicious. “Didukung”
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Uji t (Uji Parsial) regresi sederhana word of mouth ke brand equity

Hasil Uji t Regresi Sederhana Word of Mouth ke Brand Equity

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.489 2.640 6.623 .000
Word of Mouth 1.880 .168 717 11.174 .000

a. Dependent Variable: Brand Equity
Sumber: Data Primer (diolah, 2021)

Hasil Uji Hipotesis:

1. Terbukti mutu percobaan tabel 4.18, menyimpulkan bahwa terdapat nilai signifikansi
sebesar 0.000 yang artinya < dari 0.05 dengan nilai t sejumlah 11.174. Sehingga mampu
diuraikan bahwa hipotesis Wom terhadap brand equity mempengaruhi secara absolut serta

relevan pada produk Myrubylicious. “Didukung”

Koefisein Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi Regresi Pertama Word of Mouth

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Regresi Pertama Word of Mouth

Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 7252 526 513 1.860
a. Predictors: (Constant), Customer Satisfaction , Brand

Image , Brand Love
Terbukti hasil perhitungan tabel 4.19 mampu dilihat nilai koefisien kolerasi (R) 0.725 dan

nilai Adjusted R Square yang diperoleh bernilai 0.513. Oleh karena itu brand image (X1),
brand love (X2), dan customer satisfaction(X3) berpengaruh sebanyak 51.3% terhadap
variabel Wom (Y1), sebaliknya mempunyai sisa sebesar 48.7% dipengaruhi dari variabel lain

yang tidak tergolong dalam observasi ini.
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Koefisien Determinasi Regresi Kedua Brand Equity

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Regresi Kedua Brand Equity

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .801° .641 632 4.242
a. Predictors: (Constant), Customer Satisfaction , Brand

Image , Brand Love
Terbukti hasil perhitungan pada tabel 4.20 mampu dilihat bobot koefisien kolerasi (R) 0.801

dan mutu Adjusted R Square yang diperoleh bernilai 0.632. Oleh karena itu brand image (X1),
brand love (X2), dan customer satisfaction (X3) berpengaruh sebanyak 63.2% terhadap
variabel brand equity (Y2), sebaliknya mempunyai sisa sebesar 36.8% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak masuk kedalam observasi ini.

Koefisien Determinasi Regresi Sederhana Word of Mouth ke Brand Equity

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Regresi Sederhana Word of Mouth ke
Brand Equity

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7178 514 510 4.894

a. Predictors: (Constant), Word of Mouth
Terbukti hasil perhitungan tabel 4.21 mampu diamati bobot koefisien kolerasi (R) 0.717 dan

bobot Adjusted R Square yang diperoleh bernilai 0.510. Oleh karena itu customer satisfaction
(Y1) berpengaruh sebanyak 51.0% terhadap variabel brand equity (Y2), sementara sisanya

sejumlah 49.0% dipengaruh dari variabel lain tidak tergolong masuk kedalam observasi ini.

Pembahasan
Observasi ini bermaksud untuk memahami apakah ada atau tidaknya pengaruh dari variabel

brand image, brand love, customer satisfaction dengan word of mouth serta brand equity pada

24

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

produk Myrubylicious Yogyakarta. Observasi ini mampu didapat hasil bersama-sama sebagai

berikut ini:

Pengaruh Brand Image Terhadap Word of Mouth

Variabel brand image mendapatkan perhitungan t hitung sejumlah 5.063 dengan signifikan
0.000 < 0.05 sehingga mampu diuraikan brand image mempengaruhi secara positif dan
signifikan terhadap word of mouth. diperoleh bukti jika produk fashion memiliki brand image
yang baik hingga dapat mempertimbangkan seorang konsumen ketika ingin membeli produk
fashion di Kota Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bertambah bagus citra merek
yang terarah terhadap barang fashion hingga dapat mendorong word of mouth seorang
konsumen fashion di Kota Yogyakarta. Untuk itu pelaku bisnis harus mampu mewujudkan
brand image yang bagus dalam setiap barang fashion sehingga brand image yang baik dalam
setiap produk fashion mampu mendorong seorang pelanggan turut melangsungkan pembelian
kembali produk fashion. perolehan ini sama melalui temuan yang dilakukan Naufal dan
Maftukhah (2017) mengungkapkan hasil jika variabel citra merek mempengaruhi secara

absolut serta relevan pada variabel mulut ke mulut.

Pengaruh Brand Love Terhadap Word of Mouth

Hasil riset pada variabel brand love mempunyai perhitungan t hitung sejumlah 2.711 serta
bernilai signifikan 0.008 lebih besar dari 0.05 sehingga mampu diuraikan jika kecintaan merek
mempengaruhi secara positif serta signifikan terhadap mulut ke mulut pada produk gaya secara
langsung. Hasil riset tersebut selaras dengan Naufal dan Maftukhah (2017) menunjukkan hasil
bahwa brand love mempengaruhi word of mouth secara absolut serta relevan dalam melakukan
pembelian sebuah produk. Kecintaan merek berpengaruh terhadap Wom. Hal tersebut dapat
diuraikan jika brand love merupakan salah satu unsur penting dalam produk fashion yang
mampu menarik perhatian dan menjadi pertimbangan bagi seorang konsumen dalam word of

mouth. Penelitian ini menyatakan bahwa produk fashion dapat disukai oleh konsumen sehingga
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brand love yang tinggi dapat mempengaruhi seorang konsumen untuk mengatakan produk
fashion di Kota Yogyakarta. Untuk itu perusahaan harus menciptakan brand love yang bagus
dalam setiap produk fashion sehingga dengan rasa cintanya terhadap produk fashion mampu
mendorong konsumen yang memiliki rasa suka yang tinggi untuk melakukan mulut ke mulut

di Kota Yogyakarta.

Pengaruh Customer Satisfaction Terhadap Word of Mouth

Variabel customer satisfaction memiliki perhitungan t hitung sejumlah 3.765 serta bernilai
signifikan 0.000 lebih dari 0.05 sehingga mampu diuraikan jika kepuasan konsumen
mempengaruhi secara positif serta signifikan pada Wom. Riset ini sama hal nya dengan
Wirawan dan Wibawa (2012) menyatakan bahwa kepuasan konsumen mempengaruhi secara
absolut dan relevan terhadap Wom pada produk fashion. Sehingga penelitian ini dapat
disimpulkan semakin tinggi customer satisfaction pada produk fashion untuk itu menjadi besar
pula dorongan konsumen untuk melangsungkan Wom tentang produk Myrubylicious.
Sebaliknya, jika semakin rendah customer satisfaction produk Myrubylicious semakin rendah

dorongan konsumen untuk melangsungkan Wom tentang produk Myrubylicious.

Pengaruh Brand Image Terhadap Brand Equity

Pada brand image mempunyai perhitungan t hitung sejumlah 5.502 serta bernilai signifikan
0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga mampu diuraikan jika brand image mempengaruhi secara
positif serta signifikan terhadap brand equity. Dari hasil tersebut terbukti jika brand image
menciptakan suatu keyakinan oleh pelanggan perihal merek tertentu, apabila tanggapan
pelanggan semakin positif terhadap brand tersebut, bertambah tumbuh pula mutu brand equity
di benak pelanggan dikarenakan memiliki keistimewaan berlomba untuk bersaing dan
bertahan. Brand Equity membutuhkan suatu brang yang absolut di benak konsumen. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan citra merek yang absolut mampu menambahkan brand equity

dengan cara mengukur melewati keseriusan pembelian serta membayar harga yang premium.
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Hasil riset ini diperkokoh oleh teori Nofriyanti (2017) mengatakan citra merek sanggup
mengembangkan totalitas tanggapan pelanggan pada barang atau merek yang dibuat dari cerita

serta pengalaman masa lalu terhadap produk atau merek itu.

Pengaruh Brand Love Terhadap Brand Equity

Variabel brand love mempunyai perhitungan t hitung sejumlah 3.508 serta bernilai signifikan
0.001 < 0.05 sehingga mampu diuraikan jika brand love mempengaruhi secara positif serta
signifikan pada brand equity. Hal tersebut selaras dengan Permadi (2014) mengatakan brand
love berpengaruh pada brand equity. Hasil penelitian ini diharapkan Myrubylicious dapat
memberikan sebuah promosi seperti potongan harga atau flash sale yang lebih menarik. Selain

itu Myrubylicious juga dapat menambahkan beberapa variasi produk untuk laki-laki.

Pengaruh Customer Satisfaction Terhadap Brand Equity

Pada variabel customer satisfction mempunyai perhitungan t hitung sejumlah 5.764 serta
bernilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga mampu diuraikan bahwa customer
satisfaction mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap brand equity. Hal tersebut
berbeda pendapat dari penelitan yang disampaikan oleh Sitorus dan Ardy (2013)
memberitahukan hasil jika customer satisfaction tidak relevan positif untuk menumbuhkan
brand equity dikarenakan mendapatkan perhitungan koefisien sejumlah -0.367 dengan

peringkat sig sejumlah 0.365 atau > dari 0.05.

Pengaruh Word of Mouth Terhadap Brand Equity

Pada variabel word of mouth memiliki perhitungan t hitung sejumlah 11.174 serta bernilai
signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga mampu diuraikan bahwa word of mouth
mempengaruhi secara positif serta signifikan pada brand equity. Hal tersebut senada juga
dengan temuan Aditya dan Wardana (2017) menyatakan bahwa terjadi fenomena yang

absolut terhadap barang diantara para pelanggan. Penelitian ini memaparkan jika word of
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mouth mempengaruhi secara positif, dan ketika word of mouth semakin positif maka brand

equity mampu semakin baik pula bagi produk Myrubylicious sendiri.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil ulasan statistik riset tentang Pengaruh Brand Image, Brand Love, Customer
Satisfaction Terhadap Word Of Mouth dan Brand Equity pada produk Myrubylicious, sehingga

kesimpulan yang dapat dikutip sebagai berikut:

1. Brand Image berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Word of Mouth pada
produk Myrubylicious.

2. Brand Love berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Word of Mouth pada produk
Myrubylicious.

3. Customer Satisfaction berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Word of Mouth
pada produk Myrubylicious.

4. Brand Image berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Brand Equity pada produk
Myrubylicious.

5. Brand Love berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Brand Equity pada produk
Myrubylicious.

6. Customer Satisfaction berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap Brand Equity
pada produk Myrubylicious.

7. Word of Mouth berpengaruh secara positf serta signifikan erhadap Brand Equity pada
produk Myrubylicious.

SARAN

1. Bagi Myrubylicious
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Myrubylicious diharapkan untuk tetap mempertahankan nilai dari kegunaan produk, sehingga
pelanggan akan menganggap lebih senang serta dapat melangsungkan pembelian kembali
setiap produk yang dikeluarkan oleh Myrubylicious.

- Myrubylicious hendaknya lebih meningkatkan brand image untuk menumbuhkan word of
mouth dan brand equity. Untuk itu Myrubylicious harus mampu mewujudkan brand image
yang bagus dalam setiap barang fashion sehingga brand image yang baik dalam setiap
produk fashion mampu mendorong seorang pelanggan turut melangsungkan pembelian
kembali produk fashion. Sedangkan jika brand image menciptakan suatu keyakinan oleh
pelanggan perihal merek tertentu, apabila tanggapan pelanggan semakin positif terhadap
brand tersebut, bertambah tumbuh pula mutu brand equity di benak pelanggan dikarenakan
memiliki keistimewaan berlomba untuk bersaing dan bertahan.

- Myrubylicious hendak lebih meningkatkan brand love untuk menumbuhkan word of mouth
dan brand equity. Untuk itu Myrubylicious harus mengeluarkan produk fashion yang terbaru
dan memiliki nilai yang positif terhadap produk fashion tersebut, sehingga konsumen yang
memakai produk tersebut merasa lebih percaya diri. Dengan adanya rasa cinta terhadap
produk fashion mampu mendorong konsumen yang memiliki rasa suka yang tinggi untuk
melakukan mulut ke mulut di Kota Yogyakarta. Dimana Myrubylicious hendak
memberikan sebuah promosi seperti potongan harga atau flash sale yang dapat
meningkatkan rasa cinta yang dirasakan oleh konsumennya terhadap ekuitas mereknya.

- Myrubylicious hendak lebih meningkatkan customer satisfaction untuk menumbuhkan
word of mouth dan brand equity. Myrubylicious hendak meningkatkan pelayanan seperti
melakukan pendekatan terhadap pelanggan dan meningkatkan kualitas produk berupa
design dan packaging, dimana hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan pelanggan yang
secara langsung mempengaruhi word of mouth antar konsumen dan ekuitas merek

Myrubylicious.
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2. Untuk penelitian selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan beberapa topik variabel penelitian
selain brand image, brand love, customer satisfaction, word of mouth, brand equity serta
menambahkan jumlah responden dengan lebih banyak lagi sehingga mendapatkan informasi
yang lebih maksimal mungkin. Peneliti yang hendak melakukan penelitian dengan model yang
sama dengan riset ini dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas layanan dan persepsi
harga yang dapat mempengaruhi word of mouth (F.Wijaya, 2020), brand awareness dan brand

loyalty yang dapat mempengaruhi brand equity (Juliana, 2017).
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